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BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Singkat Objek Penelitian 
Nama Madrasah


: MTs Negeri Pulosari Ngunut

Status



: Reguler

Nomor Telp / Fax


: ( 0355 ) 396172

Alamat



: Jl. Raya Pulosari Ngunut

Kecamatan



: Ngunut

Kabupaten 


: Tulungagung

Kode Pos



: 66292

Tahun berdiri


: 1989

Waktu Belajar


: Pagi

1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah

Masyarakat Kecamatan Ngunut mayoritas beragama Islam namun kenyataannya pada saat itu belum ada Pendidikan Formal yang berciri khas Islam dan pada Th 1967 masyarakat merasa terpanggil untuk mendirikan Pendidikan Formal dengan nama PGAI, yang menempati gedung milik SMPN selama 7 Tahun.
Menyusul pula peraturan pemerintah yang menegaskan bahwa PGA 4 tahun dilebur menjadi Madrasah Tsanawiyah dengan nama Madrasah Tsanawiyah Wali Songo, kemudian pada tahun 1979. Pada tahun 1980 berubah menjadi Madrasah Filial Aryojeding Rejotangan akhirnya dipopulerkan oleh masyarakat dengan nama MTsN Filial Pulosari Ngunut Tulungagung. 
Selanjutnya dengan semangat berjariyah yang tinggi dari para wali dan dari pihak yang terkait, maka pimpinan Madrasah kerjasama dengan pengurus BP3 dapat membangun gedung yang terdiri 4 lokal di atas tanah milik sendiri.
Gedung baru milik Madrasah Tsanawiyah Negeri Filial Pulosari Ngunut ini resmi di tempati pada tanggal 04-12-1989 sampai sekarang.dan sejak tanggal 24-11-1995 oleh pemerintah di negerikan dengan nama Madrasah Tsanawiyah Negeri Pulosari Ngunut.

2. Visi, Misi dan Tujuan

a) Visi

Mencetak siswa MTsN Pulosari menjadi manusia berpengetahuan luas, berbudi luhur yang berwawasan IPTEK dan IMTAQ.

b) Misi

1. Mencetak siswa yang berkualitas dalam bidang Ilmu Pengetahuan.

2. Mencetak siswa yang menguasai Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Modern.

3. Mencetak siswa berbudi luhur berdasarkan agama Islam.

4. Mencetak siswa tertib beribadah kepada Alloh sesuai dengan ajaran Islam.

c)  Tujuan

1. Peningkatan hasil prestasi belajar bagi siswa.

2. Terampil mengerjakan sesuatu yang baik dan bermanfaat berdasarkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.

3. Peningkatan tata krama yang baik dalam tingkah laku dan tutur kata sesuai dengan ajaran Islam dalam hubungannya kholiq dan sesama makhluk.

4. Peningkatan keimanan yang lebih sempurna untuk mencapai sifat taqwa yang lebih tinggi dan sempurna yang akhirnya mencapai insan yang kamil.

3. Kondisi Objective Madrasah

a) Tanah yang dimiliki :



Luas Tanah Seluruhnya : 3.008 m2



Tanah Menurut Sumber ( m2 )

	Sumber Tanah
	Status Kepemilikan
	Sudah di gunakan

( m2 )
	Belum digunakan

( m2 )

	
	Sudah Sertifikat
	Belum Sertifikat
	
	

	Pemerintah
	v
	
	1.152
	1.856

	Wakaf / Sumbangan
	
	
	
	

	Pinjam / Sewa
	
	
	
	


b) Bangunan yang ada :

	No.
	Jenis Bangunan
	Jml
	Luas

( m2 )
	Tahun Bangun
	Permanen
	Semi Permanen

	
	
	
	
	
	Baik
	Rusak Berat
	Rusak Ringan
	Baik
	Rusak Berat
	Rusak Ringan

	1.
	Ruang Kelas
	9
	1.174
	95 / 05
	v
	
	
	
	
	

	2.
	Ruang Kamad
	1
	30
	2000
	v
	
	
	
	
	

	3.
	Ruang Guru
	1
	112
	2000
	v
	
	
	
	
	

	4.
	Ruang TU
	1
	30
	2000
	v
	
	
	
	
	

	5.
	Perpustakaan
	1
	56
	2001
	v
	
	
	
	
	

	6.
	Laboratorium :
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Komputer
	1
	56
	2001
	v
	
	
	
	
	

	
	Bahasa
	-
	-
	-
	
	
	
	
	
	

	
	IPA
	-
	-
	-
	
	
	
	
	
	

	7.
	Ruang Ketrampilan
	-
	-
	-
	
	
	
	
	
	

	8.
	Ruang BP/BK
	-
	-
	-
	
	
	
	
	
	

	9.
	Ruang UKS
	-
	-
	-
	
	
	
	
	
	

	10.
	Ruang Aula
	-
	-
	-
	
	
	
	
	
	

	11.
	Masjid / Musholla
	-
	-
	-
	
	
	
	
	
	

	12.
	Rumah Dinas
	-
	-
	-
	
	
	
	
	
	

	13.
	Kantin
	-
	-
	-
	
	
	
	
	
	

	14.
	Asrama
	-
	-
	-
	
	
	
	
	
	

	15.
	Micro Teaching
	-
	-
	-
	
	
	
	
	
	


c) Fasilitas Lainnya


a. 
Telpon
:
Ada


b.
Listrik
:
Ada

4. Jumlah Personel

	No.
	Status
	Jumlah yang ada
	Keterangan

	
	
	Lk
	Pr
	

	1.
	Guru NIP - 15
	6
	11
	

	2.
	Guru NIP - 13
	-
	-
	

	3.
	Guru Honorer / GTT
	5
	10
	

	4.
	Guru Kontrak
	-
	1
	

	5.
	Tenaga Lainnya :
	
	
	

	
	a. Tenaga Administrasi ( PNS )
	1
	1
	

	
	b. Pustakawan ( PNS )
	-
	-
	

	
	c. Laboran
	-
	-
	

	
	d. Teknisi Ketrampilan
	-
	-
	

	6.
	Pegawai Tidak Tetap ( PTT )
	3
	4
	


5. Jumlah Guru menurut Bidang Studi

	No.
	Bidang Studi
	Jumlah yang ada
	Keterangan

( Kekurangan )

	
	
	NIP - 15
	NIP - 13
	GTT
	Kontrak
	

	1.
	Qur’an dan Hadits
	-
	-
	1
	-
	-

	2.
	Fiqih
	-
	-
	1
	-
	-

	3.
	Aqidah Akhlak
	-
	-
	1
	-
	-

	4.
	Bahasa Arab
	1
	-
	1
	-
	-

	5.
	SKI
	1
	-
	-
	-
	-

	6.
	PPKn
	1
	-
	-
	-
	1

	7.
	Bahasa dan Sastra Indonesia
	1
	-
	-
	-
	1

	8.
	Bahasa Inggris
	2
	-
	-
	-
	-

	9.
	Matematika
	4
	-
	1
	-
	-

	10.
	Fisika
	1
	-
	-
	-
	-

	11.
	Biologi
	1
	-
	1
	-
	-

	12.
	Kimia
	1
	-
	1
	-
	-

	13.
	Ekonomi
	1
	-
	1
	-
	-

	14.
	Sejarah Nasional dan Umum
	-
	-
	-
	-
	

	15.
	Pend. Jasmani dan Kesehatan
	-
	-
	1
	-
	1

	16.
	Antropologi
	-
	-
	-
	-
	-

	17.
	Sosiologi
	-
	-
	-
	-
	-

	18.
	Tata Negara
	-
	-
	-
	-
	-

	19.
	Sastra dan Budaya
	-
	-
	-
	-
	-

	20.
	Sejarah Budaya
	-
	-
	1
	-
	-

	21.
	Bahasa Asing Lainnya
	-
	-
	-
	-
	-

	22.
	Pendidikan Seni
	-
	-
	-
	-
	1

	23.
	Geografi
	1
	-
	1
	-
	-

	24.
	TIK
	-
	-
	1
	-
	-


B. Temuan Hasil Penelitian dan Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Metode Mengajar Guru Aqidah Akhlak Untuk Kedisiplinan Belajar
Dalam proses belajar mengajar seorang guru aqidah akhlak tidak cukup asal menyampaikan pengetahuan kepada siswa, akan tetapi siswa juga diberi suasana kelas yang menyenangkan sehingga siswa mempunyai minat dan kesediaan menerima materi pelajaran yang disajikan oleh guru aqidah akhlak. Oleh karena itu pula perlu diperhatikan bagaimana cara yang terbaik untuk menyampaikan materi pelajaran seorang guru aqidah akhlak harus bisa menerapkan metode mengajar yang tepat dan akurat untuk mengajar.

Menurut Mawadattun Nikmah, “Sebenarnya tidak ada seorang guru aqidah akhlak pun yang benar-benar memiliki kemampuan mengajar yang hebat dan juga tak ada cara mengajar yang paling ampuh, akan tetapi semua orang dapat mampu mengajar. Jika dia senantiasa mengetahui bagaimana cara mengajar, membuat perencanaan secara seksama dan membuka menyelaraskan dengan keadaan tertentu bilamana dibutuhkan.”

Seorang guru aqidah akhlak wajib mengetahui dan dapat mempraktekkan berbagai metode, agar dapat memilih cara yang tepat, sesuai dengan keperluan dan agar terhindar dari pendewaan satu metode saja. Apabila guru aqidah akhlak hanya selalu mempraktekkan satu macam metode saja, tentu pengajaran berjalan kaku, lesu serta membosankan, padahal pengajaran seharusnya segar, menggembirakan dan hidup.

Akan tetapi suatu metode mungkin baik digunakan untuk pelajaran tertentu, namun belum tentu baik untuk digunakan pada pelajaran yang lain, bahkan untuk pelajaran yang sama akan tetapi dalam waktu dan situasi yang berbeda.

Menurut Siswahyudianto, banyak sekali faktor-faktor yang menyebabkan adanya perbedaan dalam penggunaan metode belajar, antara lain:

a. Tujuan yang berbeda dari masing-masing mata pelajaran sesuai dengan jenis, sifat maupun isi pelajaran masing-masing.

b. Perbedaan latar belakang individu anak, baik latar belakang masalah kehidupan, tingkat usianya maupun tingkat kemampuan belajarnya.

c. Perbedaan situasi dan kondisi di mana pendidikan berlangsung.

d. Perbedaan pribadi dan kemampuan dari para pendidik masing-masing.

e. Karena adanya sarana atau fasilitas yang berbeda dari kualitas maupun dari segi kuantitasnya.

Dengan penggunaan metode pengajaran yang sesuai dengan materi dan kebutuhan siswa, akan sangat membantu dalam meningkatkan proses belajar mengajar siswa di sekolah. Metode mengajar guru aqidah akhlak yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. Misalnya guru aqidah akhlak kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran, sikap guru aqidah akhlak terhadap siswa atau terhadap mata pelajaran itu sendiri kurang baik, sehingga siswa kurang senang terhadap pelajaran pelajaran atau gangguan. Akibatya siswa malas untuk belajar sehingga dalam proses belajar mengajar akan menjadi terhambat.

Selain itu juga guru aqidah akhlak harus progresif berani mencoba metode-metode yang baru yang dapat membantu meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar dan motivasi siswa untuk belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan yang tepat, efisien dan seefektif mungkin.
2. Penggunaan Media Pembelajaran oleh Guru Aqidah Akhlak untuk Kedisiplinan Belajar Siswa 
Perlu ditekankan lagi bahwa media pendidikan merupakan sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau materi pelajaran yang disampaikan oleh guru aqidah akhlak (pendidik) kepada siswa (peserta didik) yang dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa sehingga terjadi proses belajar mengajar di sekolah untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Berbagai bentuk media dapat digunakan untuk meningkatkan pengalaman belajar ke arah yang lebih konkrit. Artinya media yang digunakan dapat menjelaskan hal-hal yang abstrak kepada yang lebih konkrit dan akhirnya dapat memberikan pemahaman kepada siswa dalam melakukan proses belajar mengajar.

Pengajaran dengan menggunakan media pendidikan maka pesan pelajaran yang disampaikan oleh guru aqidah akhlak tidak bersifat verbal (kata-kata). Artinya dengan menggunakan media pendidikan tidak hanya indera dengar saja yang dilibatkan tetapi seluruh potensi indra yang dimiliki oleh siswa dapat secara maksimal digunakan untuk menerima dan mengolah informasi. Dengan demikian maka dapat kita harapkan semakin banyak informasi yang bisa dimengerti dan dipertahankan dalam ingatan siswa, maka akan semakin menyempurnakan pemahaman siswa dalam menangkap pelajaran serta diperolehnya pengalaman belajar yang lebih berarti bagi siswa dan membangkitkan motivasi dan minat belajar siswa terhadap materi pelajaran yang disampaikan oleh guru aqidah akhlak dalam proses belajar mengajar.

Dalam proses belajar mengajar kehadiran suatu media akan mempunyai arti yang sangat penting, karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang akan disampaikan akan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara pada proses belajar mengajar tersebut. Oleh karena itu kerumitan dari bahan yang hendak disampaikan kepada anak didik akan dapat disederhanakan dengan bantuan media tersebut, dan media dapat mewakili apa yang dirasa guru aqidah akhlak kurang mampu untuk mengucapkan kata-kata atau kalimat tertentu. Dengan demikian anak didik akan lebih mudah mencerna dan memahami bahan daripada tanpa bantuan media.

Dengan tersedianya media pembelajaran, guru aqidah akhlak dapat menciptakan berbagai situasi baru dalam kelas, sehingga tidak membosankan, juga dapat menentukan metode pengajaran yang akan ia pakai dalam situasi yang berlainan dan menciptakan iklim emosional yang sehat diantara murid-muridnya.
Kemudian pemakaian alat peraga dalam pengajaran juga dapat membantu pengembangan kreatifitas guru aqidah akhlak dan murid. Guru aqidah akhlak dapat memikirkan berbagai cara untuk menyajikan pelajarannya dengan menggunakan alat peraga sehingga lebih menarik, berbagai topik pelajaran tertentu hasilnya kurang memuaskan apabila tidak menggunakan media pengajaran.

Terkait dengan hal di atas ada beberapa yang perlu diperhatikan oleh seorang guru aqidah akhlak dalam menggunakan media pendidikan untuk mempertinggi kualitas pengajaran, antara lain:

a. Guru aqidah akhlak perlu memiliki pemahaman media pendidikan antara lain jenis dan manfaat media pendidikan, menggunakan media sebagai alat bantu mengajar dan tindak lanjut penggunaan media dalam proses belajar mengajar.

b. Guru aqidah akhlak terampil membuat media pendidikan sederhana untuk keperluan pengajaran terutama media dua dimensi atau media grafis, dan beberapa media tiga dimensi, dan media proyeksi.

c. Pengetahuan dan ketrampilan dalam menilai keefektifan penggunaan media dalam proses pengajaran. Menilai keefektifan media pendidikan penting bagi guru aqidah akhlak agar ia bisa menentukan apakah penggunaan media mutlak diperlukan atau tidak selalu diperlukan dalam pengajaran sehubungan dengan prestasi belajar yang dicapai siswa. Apabila penggunaan media pendidikan tidak mempengaruhi proses dan kualitas pengajaran, sebaliknya guru aqidah akhlak tidak memaksakan penggunaannya, dan perlu mencari usaha lain 
di luar media proses.

Media mempunyai arti penting dalam dunia pendidikan, terutama dalam pendidikan formal di sekolah. Seorang guru aqidah akhlak sebagai pengajar dan sekaligus sebagai pendidik yang terjun langsung dalam dunia pendidikan formal sekolah, tidak meragukan lagi akan keampuhan suatu media pendidikan. Utamanya menanamkan sikap dan mengharapkan perubahan tingkah laku seperti yang diharapkan, yaitu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Pengajaran yang efektif dan baik tidak ditentukan oleh frekuensi atau macam alat peraga yang dipakai, namun ukuran baiknya pengajaran itu menurut Mawaddatun Nikmah adalah tergantung pada pemilihan media pengajaran yang sesuai, dan yang paling banyak memberikan kemungkinan membantu murid mencapai sasaran belajarnya.

Dalam penggunaan media itu harus disesuaikan dengan kemampuan guru aqidah akhlak dalam menggunakannya. Dan juga dilihat dari apakah media tersebut dapat membantu memperlancar proses belajar mengajar tersebut atau tidak. Jika tidak jangan menggunakannya, sebab hal itu akan sia-sia dan malahan bisa mengacaukan proses belajar mengajar.
3. Evaluasi Belajar oleh Guru Aqidah Akhlak Untuk Kedisiplinan Belajar 
Sesudah guru aqidah akhlak mendidik serta mengajar dan sesudah murid mendidik diri dan belajar tentu ada keinginan dari pihak guru aqidah akhlak maupun dari pihak murid untuk mengetahui sejauh manakah kemajuan maupun perkembangan anak dibandingkan dengan tujuan yang ingin dicapai, dengan kata lain guru aqidah akhlak maupun murid ingin mengetahui hasil usahanya.

Untuk itu guru aqidah akhlak perlu mengadakan pengukuran perkembangan siswa. pengukuran perkembangan ini di dalam sekolah lama dinamai penilaian, dan sekarang istilah asing yang sudah banyak dipakai untuknya ialah evaluasi.

Disiplin guru aqidah akhlak dalam evaluasi sangat menentukan berhasil tidaknya tujuan pengajaran. Dalam melakukan evaluasi guru aqidah akhlak harus berpihak pada aturan-aturan yang berlaku. Setidaknya seorang guru aqidah akhlak harus mengerti dan memahami hal-hal yang berkaitan dengan evaluasi diantaranya adalah:

a. Prinsip Evaluasi

Pada waktu melaksanakan evaluasi guru aqidah akhlak wajib berpegangan pada prinsip-prinsip diantaranya adalah:

1) Prinsip totalitas/keseluruhan. Obyek penilaian pendidikan yang utama adalah “the whole child”, anak sebagai keseluruhan, atau anak seutuhnya, tidak berat sebelah ke arah satu segi saja. Misalnya condong ke pengetahuan, kecerdasan, ketrampilan, ketekunan, dan sebagainya. Seluruh perkembangan jiwa raga harus dievaluasikan.

2) Prinsip kontinuitas/terus menerus, kesinambungan. Penilaian tidak boleh hanya dijalankan secara kadang kala atau hanya pada waktu moment saja karena pendidikan dan perkembangan adalah suatu proses kontinyu.

3) Prinsip obyektifitas. Penilaian harus didasarkan atas kenyataan yang sebenarnya, tidak boleh dipengaruhi oleh rasa suka maupun rasa benci, untung atau rugi, saudara atau bukan, dan sebagainya, segalanya dijalankan lugas.
   

b. Obyek Observasi

Yang wajib dievaluasikan adalah keseluruhan pribadi anak, diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Sikap anak didik terhadap Tuhan dan dunia luarnya: negara, masyarakat, sesama, hidup, keluarga, teman, guru aqidah akhlak, kelas, sekolah, lingkungan hidup dan sebagainya.

2) Pengetahuan, pengertian, hasil pelajarannya.

3) Perasaan keindahan.

4) Kecerdasan, kemauan, keuletan, kerajinan.

5) Ketrampilan, bakat, kemampuan. 

6) Karya anak dan hobbinya.

7) Perkembangan jasmani dan kesehatan.

8) Budi pekerti, moral.

Tidak boleh dilupakan, bahwa titik berat tujuan pendidikan setiap pusat pendidikan tidak sama. Pendidikan mengutamakan sikap hidup dan kesehatan dalam usaha pendidikan di sekolah menitikberatkan pada pengetahuan, ketrampilan dan kecerdasan. Pendidikan masyarakat melalui berbagai organisasi mendahulukan sikap sosial. Istilah mendahulukan, mengutamakan, menitikberatkan mengandung arti bahwa hal yang lain diutamakan pula.

c. Fungsi Evaluasi

Menurut ketiga guru akidah akhlak fungsi evaluasi adalah:

1) Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan siswa setelah mengalami atau melakukan kegiatan belajar selama jangka waktu tertentu.

2) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran yang meliputi tujuan, materi atau bahan pengajaran, metode dan kegiatan belajar mengajar, alat dan sumber pelajaran, dan prosedur serta alat evaluasi.

3) Untuk keperluan bimbingan dan konseling (BK). Hasil-hasil evaluasi yang telah dilaksanakan oleh guru aqidah akhlak terhadap siswanya dapat dijadikan sumber informasi atau data bagi pelayanan BK oleh para konselor sekolah atau guru aqidah akhlak pembimbing lainnya.

4) Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah yang bersangkutan.
 

Dari uraian tentang sifat evaluasi di atas dapat penulis ambil pengertian bahwa dengan penilaian atau evaluasi maka di pihak murid, pihak guru aqidah akhlak, dan pihak sekolah dapat mengetahui kelemahan masing-masing dan mengetahui sampai dimana tujuan kegiatan belajar mengajar telah tercapai, sehingga langkah selanjutnya adalah melakukan perbaikan dengan berpedoman pada hasil evaluasi yang telah dilakukan.

Guru aqidah akhlak umumnya menggunakan test sebagai alat evaluasi. Dari segi kegunaan untuk mengukur siswa test dibedakan menjadi 3 macam, diantaranya:

1) Test Diagnostik

Adalah test yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan siswa sehingga berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut dapat dilakukan pemberian perlakuan yang tepat. Dengan kata lain test diagnostik ini digunakan untuk membantu para siswa mengatasi kesulitan-kesulitan belajar yang mereka hadapi.

2) Test Formatif

Adalah test yang digunakan untuk mengetahui sejauhmana siswa telah terbentuk setelah mengikuti suatu program tertentu. Test formatif ini dapat juga dilaksanakan pada akhir pelajaran.

3) Test Sumatif

Adalah test yang dilaksanakan setelah berakhirnya pemberian sekelompok program atau sebuah program yang lebih besar, seperti semester atau akhir tahun pelajaran.

Untuk melakukan evaluasi di sekolah menurut Siswahyudianto, seorang guru aqidah akhlak dapat menggunakan dua teknik evaluasi, yaitu:

1) Test, yaitu untuk menilai kemampuan murid yang meliputi pengetahuan dan kemampuan ketrampilan sebagai hasil belajar, bakat khusus dan intelegensi.

2) Non-test, yaitu untuk menilai karakteristik lainnya, misalnya sikap, minat dan kepribadian murid.

Teknik evaluasi yang termasuk dalam golongan bentuk test terdiri dari:
1) Uraian (Essay Test)

Uraian (essay test) yaitu suatu test yang jawabannya menurut murid untuk menyatakan pendapatnya berupa uraian kalimat atau bentuk karangan. Soal ini tepat digunakan untuk mengukur kecakapan murid dalam masalah yang menuntut kemampuan berpikir. 

Ada dua macam test ini, yaitu:

a) Uraian bebas (free essay) yaitu murid bebas untuk menjawab menurut uraiannya sendiri sesuai persoalan yang dimaksud.

b) Uraian terbatas (limited essay) pada test bentuk ini jawaban siswa dibatasi dan diarahkan kepada hal yang akan diminta dari pertanyaan tersebut.

2) Test Obyektif

Yaitu test yang pertanyaannya menuntut murid untuk memilih antara kemungkinan-kemungkinan jawaban yang telah disediakan, memberi jawaban singkat atau mengisi titik-titik yang telah disediakan.

Yang termasuk test obyektif adalah:

a) Benar salah (true false) yaitu bentuk test yang digunakan untuk mengukur kecakapan siswa dalam mengenal salah satu dua alternatif yaitu benar atau salah.

b) Pilihan ganda (multiple choice) yaitu test yang digunakan untuk mengukur kecakapan siswa dalam memahami dan menggunakan prinsip.

c) Menjodohkan (matching) yaitu suatu test yang digunakan untuk mengukur kecakapan siswa dalam mengasosiasi dua hal. Dalam bentuk ini siswa diminta untuk menjodohkan jawaban yang cocok atau yang sesuai dengan pertanyaan.

d) Isian (completion) yaitu test yang digunakan untuk mengukur kecakapan siswa dalam mengingat kembali suatu faktor dengan cara menyempurnakan suatu kalimat.

e) Jawaban singkat (short answer) yaitu test yang menghendaki jawaban singkat dan mutlak tidak dapat diperdebatkan lagi.

� Mawaddatun Nikmah, Wawancara pada tanggal 13 April 2009.


� Ani Sofiyati, Wawancara pada tanggal 20 April 2009.


� Siswahyudianto, Wawancara pada tanggal 27 April 2009.


� Siswahyudianto, wawancara pada tanggal 4 Mei 2009.


� Mawaddatun Nikmah, wawancara pada tanggal 5 Mei 2009.


� Ani Shofiyati, wawancara pada tanggal 5 Mei 2009.


� Siswahyudianto, Wawncara pada tanggal 11 Mei 2009.


� Mawaddatun Nikmah, Ani Shofiyati dan Siswahyudianto, Wawancara pada tanggal 18 Mei 2009.


� Ani Shofiyati, Wawancara pada tanggal 15 Mei 2009.


�Siswahyudianto, Wawancara pada tanggal 23 Mei 2009.


� Mawaddatun Nikmah, wawancara pada tanggal 30 Mei 2009.


� Siswahyudianto, Wawancara pada tanggal 30 Juni 2009.
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